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ABSTRAKSI 
Oleh: 

CATHERINE SIAHAAN 
10.840.0025 

Skripsi ini membahas tentang akibat hukum terhadap pendaftaran merek 
dengan itikad tidak baik yang mana penelitian dalam penulisan skripsi dengan 
mangambil kasus yang berkaitan dengan judul yaitu tentang merek. Permasalahan 
yang diangkat adalah bagaimana tentang pengaturan merek, kenapa merek tidak 
dapat didaftarkan dan apa akibat hukum jika merek didaftarkan dengan itikad 
tidak baik. Tujuan dan alasan pemiliban judul untuk mengetahui atas sutu 
permasalahan yang akan dibahas tentang merek dengan meggunakan metode 
melalui buku atau bahan kuliah dan kdapangan dengan membahas kasus. 

Penulisan karya ilmiah selalu memunculkan permasalahan yang akan 
dibahas dalam pemaparan dan pemahaman isi penulisan. Adapun permasalahan 
dalam penulisan ini adalah bagaimana pengaturan tentang hak merek, apa faktor­
faktor penyebab merek tidak dapat didaftarkan dan bagaimana akibat hukum atas 
pendaftaran merek dengan itikad tidak baik. Kemudian, untuk mengetahui data 
yang dipergunakan dalam penulisan ini maka penulis mempergunakan 2 (dua) 
metode: 1. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu dengan melakukan 
penelitian terhadap berbagai sumber bacaan yaitu buku-buku, majalah hukum, 
pendapat para sarjana dan juga bahan-bahan kuliah, 2. Penelitian lapangan (field 
research) yaitu dengan melakukan kelapangan dalam hal ini penulis langsung 
melakukan studi pada pengadilan niaga medan dengan mengambil kasus tentang 
merek yaitu Putusan No:06/Merek/2010/PN.Niaga, Mdn. 

Dari hasil penelitian tergambar bahwa merek merupakan salah satu bagian 
dari Hak Kekayaan Intelektual yang merupakan harus dilindungi. Pengaturan 
merek sekarang diatur dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001. Merek 
hams didaftatkan sesuai dengan prosedu.t dail ketettian yang berlaku pada 
Kementerian Hukum dan HAM cq. Direktorat Hak Kekayaan Intelektual dan 
harus memenuhi syarat yang telah ditentukan salah satunya dengan itikad baik. 
Perlindungan hukum atas kepemilikan hak merek berupa hak yang resmi. Bila 
pendaftaran merek dengan itikad tidak baik. maka sebagai akibat hukumnya 
adalah dengan pembatalan hak merek tersebut dan tidak mendapat perlindungan 
hukum, bagi pihak yang merasa dirugikan dapat menyelesaikan sengketa yang ada 
melaluijalur pengadilan sesuai dengan ketetuan yang ada. 

Kata Kunci: Pendaftaran, Merek, Itikad Tidak Baik 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Catherine Siahaan - Akibat Hukum terhadap Pendaftaran Merek dengan Itikad Tidak....



ABSTRACT 
By: 

CATHERINE SIAHAAN 
10.840.0025 

The title of this scription is about the legal effect of the registration of the 
mark in bod faith in which research in the writing of the take cases relating to the 
title of the brand. Issues raised are how about setting up a brand, why brands can 
not be registered and what the legal consequences if the mark be registered in bad 
faith. The purpose and reasons for selecting the title above to find out one way or 
the issues to be discussed about the brand is by using a method through a book or 
lecture materials and spaciousness to discuss the case. 

Writing scientific papers always raises issues that will be discussed in the 
presentation and understanding of the content of the writing. The problems in this 
paper is how the settings on the right of the brand, what brand causal factors can 
not be registered and how the legal consequences of trademark registration in 
bad faith. Then, to determine the data used in this paper, the authors use two (2) 
methods: 1. The research literature (library research) is to conduct research on a 
variety of reading materials, namely books, magazines law, the opinions of 
scholars and also brief set lecture material, 2. Field research (field research) is to 
perform spaciousness in this case the authors conducted a field at the commercial 
court to take the case on brand namely Decision No: 06/Merek/201 OIPNNiaga, 
Mdn. 

From the results of the study illustrated that the brand is one part of the 
Intellectual Property Rights which are to be protected. Setting the brand is now 
regulated in Law Number 15 Year 2001 Brand must be registered in accordance 
with the applicable procedures and in this case the Ministry of Justice and Human 
Rights. Directorate of Intellectual Property Rights and must meet the 
requirements specified one of them in good faith. Legal protection of ownership 
rights of the brand in the form of official right. When a trademark registration in 
bad faith. then as a legal consequence is the cancellation of the trademark rights 
and have no legal protection, for those who feel aggrieved can resolve existing 
disputes through the courts in accordance with existing. 

Keyword: Registration, Mark, Faith No Good 
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ini dapat juga terselesaikan. Skripsi ini berjudul "AKIBAT HUKUM TERHADAP 
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A. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

1 

DaJam perkembangan perekonomian dunia yang berlangsung sangat cepat, 

arus globalisasi dan perdagangan bebas serta kemajuan teknologi, telekomunikasi 

dan inforrnasi telah memperluas ruang gerak transaksi barang dan atau jasa yang 

ditawarkan dengan lebih bervariasi, baik barang dan jasa produksi dalam negeri 

maupun barang impor. Oleh karena itu, barang dan jasa produksi merupakan suatu 

hasil kemampuan dari kreativitas manusia yang dapat menimbulkan Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). 

Hak Kekayaan Intelektual adalah kekayaan manusia yang tidak berwujud 

nyata tetapi berperan besar dalam memajukan peradaban umat manusia, sehingga 

perlindungan HKI diberikan oleh negara untuk merangsang minat para Pencipta, 

Penemu, Pendesain, dan Pemulia, agar mereka dapat lebih bersemangat dalam 

menghasilkan karya-karya intelektual yang baru demi kemajuan masyarakat.; 

Pada dasarnya HKI merupakan suatu hak yang timbul sebagai hasil 

kemampuan intelektual manusia dalam berbagai bidang yang menghasilkan suatu 

proses atau produk yang bermanfaat bagi umat manusia. Karya-karya di bidang 

ilmu pengetahuan, seni , sastra, ataupun invensi di bidang teknologi merupakan 

contoh karya cipta sebagai hasil kreativitas intelektual manusia, melalui cipta, 

Yustisia, Y ogyakarta. hal 6. 

n .. ~ . ... .. 1 ... :1 
l lv ll~ 1 ll l\ Pus laka 
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rasa, dan karsanya. Karya cipta tersebut menimbulkan hak milik bagi pencipta 

atau penemunya. 2 

Pengelompokkan HKI menurut Bambang Kesowo, menyatakan bahwa 

HKl pada intinya terdiri dari beberapa jenis yang secara tradisional dipilih dalam 

dua (2) kelompok, yaitu: Hak Cipta (Copyright), dan Hak atas Kekayaan Jndustri 

(industrial property) yang berisikan: Paten, Merek, Desain Produk Industri, 

Persaingan Tidak Sehat, Tata Letak Sirkuit Terpadu, Rahasia Dagang. 

Dalam perkembangannya, HKI telah memiliki pengaturan di Indonesia 

1. Merek diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1961 yang telah 

dicabut dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1992 jo. Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 1997. Tahun 2001 telah dikeluarkan Undang-Undang 

Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek yang mencabut ketentuan Undang-

Undang Merek lama. 

2. Paten diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1989 diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1997, kemudian dicabut dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten. 

3. Hak Cipta diatur dalarn Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 sebagaimana 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1987 dan diubah lagi dengan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997, terakhir dicabut dengan Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2002. 

2 Santoso, Bud!. 1009 . .; ~P£ngan!ar ! f l(! [ !an Audit f{f( j [ fn:Ek :Derusahcu:n '; , Penerhi t 
Pustaka Magistcr, Semarang. hal 4. 

3 !h id ha! I J. 
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4. Persaingan Tidak Sehat, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang 

Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Tidak Sehat. 

5. Desain lndustri diatur dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000. 

6. Undisclosed Information/ Rahasia Dagang yang diatur dalam Undang- Undang 

Nomor 30 Tahun 2000. 

7. Topography Right (Semi konduktor) (Tata Letak Sirkuit Terpadu) diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000. 

Pada dasarnya, Hak Milik lntelektual merupakan suatu hak yang timbul 

sebagai basil kemampuan intelektual manusia yang nantinya akan menghasilkan 

suatu proses atau produk karya yang bermanfaat. Karya-karya di bidang ilmu 

pengetahuan, seni, sastra, ataupun invensi di bidang teknologi merupakan contoh 

karya cipta sebagai hasil kreativitas intelektual manusia, melalui cipta, rasa, dan 

karsanya, sehingga karya cipta tersebut menimbulkan HKI bagi pencipta atau 

penemunya. 

Latar belakang lahimya Undang-Undang Merek antara lain didasari 

rnunculnya arus globalisasi di segenap aspek kehidupan urnat manusia, khususnya 

dibidang perekonomian dan perdagangan. Perkembangan pesat di bidang 

teknologi informasi dan transportasi mendorong tumbuhnya integrasi pasar 

perekonomian dan perdagangan global. Kebutuhan, kemampuan dan kemajuan 

teknologi atas suatu produk sekarang ini merupakan pasar bagi produksi-produksi 

pengusaha pemilik merek dagang dan jasa. Semuanya ingin produk mereka 

memperoleh akses yang sebebas-bebasnya ke pasar, oleh karena itu 

perkembangan di bidang perdagangan dan industri yang sedemikian pesatnya 
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memerlukan peningkatan perlindungan terhadap teknologi yang digunakan dalam 

proses pembuatan, apabila kemudian produk tersebut beredar di pasar dengan 

menggunakan merek tertentu, maka kebutuhan untuk melindungi produk yang 

dipasarkan dari berbagai tindakan melawan hukum pada akhimya merupakan 

kebutuhan untuk melindungi merek tersebut. 

Hak-hak yang timbul dari hak kekayaan intelektual, khususnya hak atas 

merek suatu produk akan menjadi sangat penting yaitu dari segi perlindungan 

hukum, karenanya untuk mendirikan dan mengembangkan merek produk barang 

atau jasa dilakukan dengan susah payah, mengingat dibutuhkannya juga waktu 

yang lama dan biaya yang mahal untuk mempromosikan merek agar dikenal dan 

memperoleh tempat di pasaran. Salah satu cara untuk memperkuat sistem 

perdagangan yang sehat dalam mengembangkan merek dari suatu produk barang 

atau jasa, yaitu dengan melakukan perlindungan hukum terhadap pendaftaran 

merek. 

Salah satu prinsip umum HKI adalah melindungi usaha intelektual yang 

bersifat kreatif berdasarkan pendaftaran. Secara umum, pendaftaran merupakan 

salah satu syarat kekayaan intelektual yang dihasilkan oleh seseorang. Beberapa 

jenis HKI yang mewajibkan seseorang untuk melakukan pendaftaran adalah 

Merek, Paten, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan 

Perlindungan Varietas tanaman. Sedangkan 2 (dua) cabang HKI lainnya yaitu Hak 

Cipta dan Rahasia Dagang tidak wajib untuk mendapatkan perlindungan. Hal ini 

sebagaimana yang termuat dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 

tentang Merek, yaitu dengan melakukan pendaftaran hak atas merek, dengan 
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didaftarkannya merek, pemiliknya mendapat hak atas merek yang dilindungi oleh 

hukum. 

Dalam Pasal 3 tersebut, dinyatakan bahwa hak atas merek adalah hak 

eksklusif yang diberikan olch negara ke_pada pemilik merek yang terdaftar dalam 

Daftar Umum Merek untuk jangka waktu tertentu dengan menggunakan sendiri 

merek tersebut atau memberikan izin kepada pihak lain untuk menggunakannya. 

Kemudian Pasal 4 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang 

Merek, menyatakan bahwa merek tidak dapat didaftar atas dasar permohonan 

yang diajukan oleh pemohon yang beritikad tidak baik. Dengan demikian, hak 

atas merek memberikan hak yang khusus kepada pemiliknya untuk menggunakan, 

atau memanfaatkan merek terdaftamya untuk barang atau jasa tertentu dalam 

j angka waktu tertentu pula. 

Perlindungan hukum diberikan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek, yaitu 

sebagaimana yang termuat dalam Pasal 76 ayat (I) dan ayat (2) yang menyatakan 

bahwa pemberian hak kepada pernegang merek yang dilanggar haknya dapat 

melakukan gugatan kepada si pelanggar hak atas merek baik secara pidana 

maupun perdata. 

Dari suatu produk barang dan j asa yang dibuat oleh seseorang atau badan 

hukum diberi suatu tanda tertentu, berfungsi sebagai pembeda dengan produk 

barang dan jasa lainnya yang sejenis. Tanda tertentu di sini merupakan tanda 

pengenal bagi produk barang dan jasa yang bersangkutan, yang lazimnya disebut 
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dengan merek. Wujudnya dapat berupa suatu gambar, nama, kata, huruf-huruf, 

angka-angka, susunan wama atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut.4 

Pengertian Merek banyak macamnya. Beberapa diantaranya yang 

terpenting adalab 5
: 

l. Merek adalah suatu tanda, yang dapat berupa: gambar, nama, kata, huruf-

huruf, angkaangka, wama-wama, kombinasi wama, atau kombinasi dari diatas 

(Budi Santoso, 2009). 

2. Merek adalah suatu tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, 

angka-angka, susunan wama, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang 

memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang 

atau jasa (lswi Hariyani, 2010). 

3. Ruang lingkup Merek meliputi Merek Dagang dan Merek Jasa. Merek Dagang 

lebih mengarah pada produk perdagangan berupa barang, sedangkan Merek 

Jasa lebih terkait dengan produk perdagangan berupa jasa. Di samping, Merek 

Dagang dan Merek. 

4. Jasa, juga dikenal adanya Merek Kolektif. Merek Kolektif dapat berasal dari 

suatu badan usaha tertentu yang memiliki produk perdagangan berupa barang 

danjasa. 

Para pemilik merek yang telah terdaftar akan mendapatkan Hak Merek, 

yaitu hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada pemilik merek yang 

4 Usman, Raclunadi . 2003 . "Hcd:um Huk Atas Kekayaarr fr rtrdektual: Pe.rlfndungari dan 
Dilnens i 1-!ukuninya di lndor:cs ia " ~ i"\lumni, B;indung. hat. 320. 

5 Utomo, Tomi Suryo . 2010. " f-l ak Kekayaan lnlelektual (HK!) di Era Global: Sebuah 
Kajian Kon tcmp orcr " , Grnha Hmu, Yogyakarta . ha\.\:,. 
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terdaftar dalam Daftar Umum Merek. Berdasarkan Hak Merek tersebut, para 

pemilik Merek akan mendapatkan perlindungan hukum, sehingga dapat 

mengembangkan usahanya dengan tenang tanpa takut Mereknya diklaim oleh 

pihak lain. Perlindungan terhadap hak atas merek bagi pemegang merek di 

Indonesia akhir-akhir ini masih sering d~jumpai adanya pelanggaran terhadap hak 

atas merek tersebut. 

Pelaksanaan perlindungan hak merek sangat dibutuhk:an disebabkan 

perkembangan zaman yang sedemikian cepat. Hal ini dibuktikan dengan 

perubahan hak merek yang sedemikian cepat dari Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 1992 tentang merek, selanjutnya diubah dengan Undang-Undang Nomor 

15 Tahun 1997 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1992 

tentang merek. Selanjutnya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1997 digantikan 

dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001. Perubahan yang sedemikan cepat 

menandakan bahwa dalam menyambut era globalisasi, maka pengaturan dan 

perlindungan merek menjadi amat penting. 

Bahwa di dalam era perdagangan global sejalan dengan konvensi-konvensi 

internasional yang telah diratifikasi Indonesia peranan merek menjadi sangat 

penting terutama dalan1 menjaga persaingan usaha yang tidak sehat. 6 Dikatakan 

merek dapat mencegah terjadinya persaingan usaha yang tidak sehat dikarenakan 

dengan merek, produk barang atau jasa sejenis dapat dibedakan asal muasalnya, 

kualitasnya serta keterjaminan bahwa produk itu orig[nal. Kadangkala yang 

membuat harga suatu produk menjadi mahal bukan produknya. tetapi mereknya. 

6 Ok. Saidin . 20 10. "Asoek Hukum Hak Kekurnun /nre lektual .. . Ra(a Grafindo Pcrsada, 
.!aka!t a hal. 329 
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Merek itu sendiri hanya benda immaterial yang tidak dapat memberikan 

apapun secara fisik, benda materil yang dapat dinikmati. Ini yang membuktikan 

merek itu merupakan hak kekayaan immaterial. Undang-Undang Merek tidak 

mcnnycbutkan bahwa merek merupakan salah satu wuj ud dari kekayaan 

intelektual. Sebuah karya yang didasarkan olah pikir manusia yang kemudian 

te1jelma dalam bentuk benda immaterial. 

Suatu hal yang perlu dipahami dalam setiap kali menempatkan hak merek 

dalam kerangka hak atas kekayaan intelektual adalah bahwa kelahiran hak atas 

merek diawali dari temuan-temuan dalam bidang hak atas kekayaan intelektual 

lainnya misalnya hak cipta. Pada merek ada unsur ciptaan, misalnya desain logo, 

atau desain huruf. Ada hak cipta dalam bidang seni. Oleh karena itu, dalam hak 

merek bukan hak cipta dalam bidang seni itu yang dilindungi, tetapi mereknya itu 

sendiri sebagai tanda pembeda. 7 

Merek sebagai salah satu bak, kekayaan intelektual mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan ekonomi, terutama dibidang perdagangan 

barang. Untuk membedakan suatu produk yang lain yang sejenis dalam satu 

kelompok kegiatan perdagangan itu sendiri sangat erat hubungannya dengan 

kegiatan produksi. Oleh karena pembahasan tentang perlindungan atas suatu jenis 

produk melalui mereknya menjadi suatu telaah yang sangat menarik. 

Merek merupakan sesuatu yang ditempelkan atau dilekatkan pada suatu 

produk tertentu yang telah didaftarkan oleh pemiliknya melalui Direktorat 

Jcnderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen Kehakiman dan Hak Asasi 

!bid. hal.330 
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Manusia Republik Indonesia dengan menjunjung tinggi itikad baik. Suatu merek 

yang dikenal luas oleh masyarakat konsumen, dapat menimbulkan para 

kornpetitor yang beritikad tidak baik untuk rnelakukan persaingan tidak sehat 

dengan cara mendaftarkan merek terdaftar secara tidak sah, peniruan, 

pernbajakan, bahkan rnungkin dengan cam pemalsuan produk bermerek dengan 

mendapatkan keuntungan dagang dalam waktu yang singkat. Tindakan oleh pihak 

yang beritikad tidak baik ini menurut Undang-Undang Nornor 15 Tahun 2001 

adalah dilarang. 

Dalani hal ini kasus tentang pelanggaran merek yang didaftarkan dengan 

itikad tidak baik yaitu antara PT.Adi Perkasa Buana sebagai Penggugat melawan 

Herry Chandra sebagai Tergugat I dan Pernerintah Republik Indonesia cq_. 

Departemen Hukum dan HAM RI cq. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual sebagai Tergugat II. Dalam hal ini Penggugat dan Tergugat telah 

melakukan perjanjian lisensi atas penggunaan Merek mesin diesel yang bermerek 

Dong Feng selama jangka waktu 5 (lima) tahun. Namun dalarn hal ini Tergugat 

telah menempelkan Merek lain yaitu Misaka kedalam Merek mesin Diesel Dong 

Feng tanpa izin dan pemberitahuan kepada Penggugat dan telah mendaftarkan ke 

Direktorat Hak Kekayaan Intelektual. 

Berdasarkan hal tersebut menurut Penggugat bahwa Tcrgugat telah 

mendaftarkan Merek Misaka dengan itikad tidak baik, karena Tergugat teiah 

mengetahui bahwa mesin tersebut dinamakan merek dari pihak Penggugat. ~-faka 

dengan adanya kasus ini juga yang membuat penulis merasa tertarik dengan 
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membahas judul skripsi tentang pendaftaran merek yang didasarkan dengan itikad 

tidak baik. 

B. Pengertian dan Penegasan Judul 

Dalam penulisan skripsi ini adapun judul yang diajukan _penulis adalah : 

Akibat Hukum Terhadap Pendaftaran Merek Dengan Itikad Tidak Baik (Studi 

Kasus: Putusan No: 06/Merek/2010/PN.Niaga.Mdn). Agar tidak menimbulkan 

penafsiran dan pengertian yang berbeda-beda terhadap judul skripsi ini, maka 

penulis akan menguraikan pengertian dari judul skripsi yang dimaksud secara 

etimologi (kata per kata), yaitu: 

Akibat adalah sesuatu yang meJliadi kesudahan atau hasil dari pekerjaan, 

keputusan, persyaratan atau keadaan yang mendahuluinya. 8 

Hukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat memaksa yang menentukan 

tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat yang dibuat oleh badan-

badan resmi yang berwajib, pelanggaran mana terhadap peraturan-peraturan 

tadi berakibatkan diambilnya tindakan yaitu dengan hukuman tertentu.9 

Terhadap adalah kata bantu menunjukkan10 

'I Pendaftaran adalah proses cara mendaftar atau memasukan data.· 

Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-

angka, susunan wama atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki 

daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. 12 

Q 

"Sudarsono. 2007 . "Kam us Hukum ", Rinc ka Cipta, Jakarta. hal.24 
9 C.S.T Kansil.1986. "Penganlar llmu H11kum dan Tata Hukum Indonesia " , PN .Balai 

Pustaka , Jakarta. hal 39 

11 !bid. diakses 5 Februari 2014 
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Dengan ada!ah kata ban.tu sebagai penghubung kata berikutnya. 13 

ltikad adalah niat seseorang.14 

Tidak baik adalah sesuatu yang bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 

Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Niaga Medan Nomor 06/Merek/ 

201 O/PN .Niaga Medan adalah merupakan kasus penelitian yang akan dibahas. 

Dengan demikian, maka jelaslah tentang makna dan pengertian 

dari judul skripsi penulis dan dikatakan bahwa pembahasan skripsi penulis ini 

sekitar tentang akibat hukum terhadap pendaftaran merek yang didasarkan pada 

itikad tidak baik pendaftarnya dengan mengadakan analisis pada kasus Putusan 

Pengadilan Negeri Niaga Medan Nomor 06/Merek/2010/PN.Niaga, Mdn. 

C. Alasan Pemilihan Judul 

Dewasa ini sering terjadi kesalapaharnan mengenai kepemilikan Hak 

Kekayaan IntelektuaL Dalam hal ini adalah tentang Hak Kepemilikan Merek. 

Maka dari itu diharapkan masyarakat tahu dan mengerti tentang 'hal yang 

berkaitan dengan Hak Kekayaan Intelekhial terutama merek dan Maka alasan 

Penulis dalam Penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaturan tentang merek dan pendaftaran merek 

2. Untuk mengetahui faktor - faktor apa saja yang menyebabkan merek tidak 

dapat didaftarkan. 

3. Untuk mengetahui suatu akibat hukum jika pendaftaran suatu merek 

didasarkan dengan itikad tidak baik. 

12 Pasal l Angka I Undang- Undang Nomor l5 Tahun 2001 Tentang Merek 
l3 !bid, drakses 5 Februari 2014 
14 Ibid 
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D. Permasalahan 

Penulisan suatu karya ilmiah pasti akan ada permasalahan yang akan 

dibahas dalam pemaparan dan pemahaman isi penulisan. Adapun permasalahan 

dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimana pengaturan tentang hak merek. 

2. Apa faktor-faktor penyebab merek tidak dapat didaftarkan. 

3. Bagaimana akibat hukum atas pendaftaran merek dengan itikad tidak baik. 

E. Hipotesa 

Dalam sistem berfikir yang teratur, maka hipotesa sangat perlu dalam 

melakukan penyidikan suatu penulisan skripsi jika ingin mendapat suatu 

kebenaran yang hakiki. Hipotesa dapat diartikan suatu yang berupa dugaan-

dugaan atau perkiraan-perkiraan yang masih harus dibuktikan kebenaran atau 

kesalahannya, atau berupa pemecahan masalah untuk sementara waktu. 15 Dalam 

hal ini penulis juga akan membuat hipotesa. Adapun hipotesa peuulis dalam 

permasalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa mengenai pengaturan merek pada saat 1m diatur dalam Undang-

Undang Nomm 15 Tahun 2001 tentang Merek dan segala mengenm 

pendaftaran merek dan ketentuan lain juga diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 15 Tahun 2001 tentang merek tersebut. 

"')."}! "') ,.:_ \]: -=-. ''A4etode Fenulisan 

Hukum ", Medan Area University Press. hal. 38 

Penelirio11 
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2. Faktor- Faktor yang menyebabkan merek tidak dapat didaftarkan adalah di 

dikarenakan pendaftar mempunya1 itikad tidak baik, dikarenakan 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang ada, moralitas 

agama, kesusilaan dan ketertiban umum danjuga karena merek tersebut sama 

dengan merek lain dan tidak memiliki daya pembeda pada merek yang sudah 

ada yang sudah terdaftar lebih dulu. 

3. Akibat hukum atas pendaftaran merek dengan itikad tidak baik adalah ditolak 

pendaftarannya, jika sudah sampai terdaftar, maka pihak yang merasa 

dirugikan dapat menuntut untuk pencabutan merek yang didaftarkan dengan 

itikad tidak baik tersebut dan menuntut ganti rugi atas hal itu. 

F. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan yang dilakukan adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas 

Hukum Universitas Medan Area. 

2. Sebagai penambah pengetahuan penulis sendiri dibidang ilmu hukum 

keperdataan tentang Hak Kekayaan lntelektual khususnya Merek. 

3. Sebagai salah satu bentuk sumbangsih pemikiran bagi masyarakat um um agar 

lebih kreatif dalam membuat hasil karya dan mendaftarkan dengan itikad yang 

baik. 
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G. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data yang dipergunakan dalam penulisan m1 maka 

penulis mempergunakan 2 (dua) metode: 

1 . Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu dengan melakukan penelitian 

terhadap berbagai sumber bacaan yaitu buku-buku, majalah hukum, pendapat 

para sarjana danjuga bahan-bahan kuliah. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan melakukan kelapangan 

dalam hal ini penulis langsung melakukan studi pada Pengadilan Niaga Medan 

dengan mengambil Kasus tentang Merek yaitu Putusan 

No:06/Merek/2010/PN.Niaga, Mdn. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan skripsi ini, penulis 

membuat suatu sistematika penulisan secarn teratur yang terdiri dari beberapa 

bagian yang mempunyai hubungan yang erat antara yang satu dengan yang 

lainnya. Sistematika penulisan atau gambaran isi tersebut dibagi dalam beberapa 

bab, dan diantara bab-bab itu terdiri pula atas beberapa sub bab. Adapun 

susunannya sebagai berikut: 

BABI : PENDAHULUAN 

Didalam bab ini diuraikan mengenai pendahuluan pengantar yang 

mengantarkan kita menuju uraian-uraian selanjutnya. Pendahuluan, 

Latar Belakang, Pengertian dan Penegasan Judul, Alasan Pemilihan 
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Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan Penulisan, Metode 

Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan. 

: TINJAUAN UMUM TENTANG MEREK 

Bab ini merupakan bab kelanjutan dari bab sebelumnya. Bab ini 

pada dasarnya hanya membahas pokok sebagaimana judul babnya. 

Bab ini secara teoritis akan membahas hal-hal yang berhubungan 

Pengertian Tentang Merek, Jenis-Jenis dan Syarat Pemakain Merek, 

Merek Merupakan Salah Satu Hak Kekayaan Intelektual, Dan 

Pengaturan Hukurn Tentang Merek. 

BAB III : TINJAUAN TENT ANG PEND AFT ARAN MEREK 

Bab ini merupakan bab kelanjutan dari bab sebelumnya. Bab ini 

pada dasarnya hanya membahas pokok sebagaimana judul babnya. 

Dalam Bab ini akan diuraikan tentang : Pengertian Pendaftaran 

Merek, Prosedur Permohonan Pendaftaran Merek, Faktor-Faktor 

Sebagai Penyebab Merek Tidak Dapat Didaftarkan dan Ditolak dan 

Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Merek Yang Telah Terdaftar 

BAB IV : PENDAFTARAN MEREK DENGAN ITIKAD TIDAK BAIK 

Bab ini merupakan bab kelanjutan dari bab sebelumnya. Bab im 

pada dasamya hanya membahas pokok sebagaimana judul babnya. 

Dalam Bab ini akan diuraikan tentang: Pengertian Tentang ltikad 

Tidak Baik, Akibat Hukum Atas Pendaftaran Merek Dengan Itikad 

Tidak Baik, Penyelesaian Sengketa Merek Yang Terdaftar Dengan 

ltikad Tidak Baik dan Kasus dan tanggapan Kasus. 
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: KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan dari rangkuman yang merupakan kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang dilakukan. Juga saran-saran yang merupakan 

sumbangsih pemikiran penulis. 
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BABII 
TINJAUAN UMUM TENT ANG MEREK 

A. Pengertian Tentang Merek 

Merek sangat penting dalarn dunia bisnis khususnya bidang periklanan dan 

pemasaran, karena publik sering mengaitkan suatu image tertentu, kualitas atau 

reputasi barang dan jasa dengan merek tertentu. Sebuah merek dapat menjadi 

pemyataan yang sangat berharga secara komersil. Merek suatu perusahaan sering 

kali lebih bernilai dibandingkan dengan aset riil pernsahaan tersebut. 16 

Sebelum kita menelusuri lebih jauh rnengenai merek perusahaan dan 

merek jasa pertama-tama perlu adanya penentuan definisi dari perkataan merek, 

agar kita dapat berpedoman pada pengertian yang sama dalam melakukan 

pembahasan, guna memperoleh hasil atau tidak mendekati sasaran yang hendak 

dicapai. 

Pasal 1 Butir 1 Undang-Undang Nomor 15 Tentang Merek diberikan suatu 

defenisi tentang merek yaitu: tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, 

angka-angka, susunan wama ata kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang 

memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau 

jasa. 

'" 
• U _._4bi Jun1roh t-larahap, 201 2. "Hok ll\Ekayaan Inte/ekuu.;/", lv1c;dan ;\rea Unive rsity 

Pre~.s. ha\. 31 
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Selain itu, ada juga beberapa sai:jana memberikan pendapatnya tentang 

merek, yaitu: 

1. H.M.N Purwo Sutjipto memberikan rumusan bahwa merek adalah suatu tanda 

dengan mana suatu benda tertentu dipribadikan sehingga dapat dibedakan 

dengan benda lain yang sejenis. 17 

2. Prof, R.Soekardono memberikan rumusan bahwa merek adalah sebuah tanda 

dengan mana dipribadikan sebuah barang tertentu, dimana perlu juga 

dipribadikan asalnya barang atau menJamm kualitas barang dalam 

perbandingan dengan barang-barang sejenis yang dibuat atau diperdagangkan 

oleh orang-orang atau badan-badan perusahaan lain. 18 

3. Harsono Adisumarto merumuskan bahwa merek adalah tanda pengenal yang 

membedakan milik seseorang dengan milik orang lain, seperti pada pemilikan 

temak: dengan memberi tanda cap pada punggung sapi yang kemudian 

dilepaskan ditempat pengembalaan bersama yang luas. Cap seperti itu 

memang merupakan tanda pengenal untuk menunjukan bahwa hewan yang 

bersangkutan adalah milik orang tertentu. Biasanya, untuk membedakan tanda 

atau merek digunakan dari nama pemilik sendiri sebagai tanda pembedaan. 19 

4. Ors. Iur Soeryatin mengemukakan rumusannya dengan meninjau merek dari 

aspek fungsinya yaitu suatu merek digunakan untuk membedakan barang yang 

bersangkutan dari barang sejenis lainnya oleh karena itu, barang yang 

17 Purwo, Sutjipto. 2012. "Perrgertiarr f'o/.:ak-Pokok Hm'cwr1 Dagarcg 
!ndonesia n,Djambatan, Jakarta. h rrL 82 

18 Sukardono. 1983 . "Hukum Dagang Indonesia ",Dian Rakyat, Jakarta. hal. 149 
19 Harsono, Adisumar\0. \ 990. " Huk Mil ik f'erind11strion ", i\kademika lf'ressir,d0, Jakarta. 

ini. 44 
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bersangkutan dengan diberi merek tadi mempunyai tanda asal, nama, jaminan 

terhadap mutunya. 20 

Dari pendapat-pendapat sarjana tersebut maupun dari peraturan merek itu 

sendiri, secara umum penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa yang diartikan 

dengan perkataan merek adalah suatu tanda (sign) untuk membedakan barang­

barang atau jasa yang sejenis yang dihasilkan atau diperdagangkan seseorang atau 

kelompok orang atau badan hukum dengan barang-barang atau jasa yang sejenis 

yang dihasilkan orang lain, yang memiliki daya pembeda maupun sebagai jaminan 

atas mutunya dan digunakan dalan1 kegiatan perdagangan barang atau jasa. 

B. Ruang Lingkup dan Syarat Pemakaian Merek 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang merek mengatur tentang 

ruang lingkup merek yaitu dalam Pasal 1 Butir 2 dan '.j yaitu merek dagang dan 

merek jasa. Merek dagang adalah merek yang digunakan pada barang yang 

diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama atau 

badan hukum untuk membedakan dengan barang-barang jenis lainnya. Merek jasa 

adalah merek yang digunakan pada jasa yang diperdagangkan oleh seseorang atau 

beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukum untuk membedakan 

dengan jasa-jasa sejenis lainnya. Ada juga merek kolektif yaitu merek yang 

digunakan pada barang atau jasa dengan karakteristik yang sama yang 
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diperdagangkan oleh beberapa orang atau badan hukum secara bersama-sarna 

untuk membedakan dengan barang atau jasa sejenis lainnya.21 

Khusus untuk merek kolektif tidak dapat dikatakan sebagai jenis merek 

yang baru oleh karena merek kolektif ini sebenamya juga terdiri dari merek 

dagang dan rnerek jasa. Hanya saja merek kolektif ini pemakainnya digunakan 

secara kolektif. Selain jenis merek diatas ada juga klasifikasi lain yang didasarkan 

kepada bentuk atau wujudnya. 

Bentuk atau wujud merek itu menurut Suryatin dimaksudkan untuk 

membedakannya dari barang sejenis milik orang lain. Oleh karena adanya 

pembeda itu, maka terdapat beberapajenis merek yakni: 

1. Merek lukisan (beel mark) 

2. Merek kata (word mark) 

3. Merek bentuk (form mark) 

4. Merek bunyi-bunyian (klank mark) 

5. Merekjudul (title mark) 

Beliau berpendapat bahwa jenis merek yang paling baik untuk Indonesia 

adalah rnerek lukisan. Adapun merek jenis lainnya terutama rnerek kata dan 

merek judul kurang tepat untuk Indonesia. mengingat bahwa Indonesia tidak 

mengenal beberapa abjad atau huruf, selain itu kata juga dapat menyesatkan 

masyarakat banyak.22 

Ada lagi klasifikasi lain dari jenis merek yaitu yang dikemukakan oleh 

Suryodiningrat sebagai berikut: 

21 ,l\ h; l11mr0h H :cm 1h;1!1 O,n ( ' it h~ I ~4 
21 Suryatin, Op Cit , ha!. 87 ----------------------------------------------------- 
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1. Merek kata yang terdiri dari kata-kata saja. 

Misalnya: Good Year, Dunlop, sebagai merek untuk ban mobil dan ban 

sepeda. 

2. Merek lukisan adalah merek yang terdiri dari lukisan saja yang tidak pernah 

setidak-tidaknya jarang sekali dipergunakan. 

3. Merek kombinasi kata atau lukisan banyak sekali dipergunakan. 

Misalnya rokok putih merek "Escort", yang terdiri dari lukisan iring-iringan 

kapal laut dengan tulisan dibawahnya "Escort ", Teh wangi merek "Pendawa" 

yang terdiri dari lukisan wayang kulit pendawa dengan perkataan di bawahnya 

"Pendawa Lima".23 

Selain itu bentuk dan wujud dari merek itu undang-undang tidak ada 

rnemerintahk:an apa-apa, melainkan hams berdaya pembeda yang diwujudkan 

dengan: 

1. Cara yang oleh siapapun mudah dapat dilihat (bee! mark) 

2. Merek dengan perkataan (word mark) 

3. Kombinasi dari merek atas penglihatan dan rnerek perkataan. 24 

Selain itu dikenal pula merek dengan dalam bentuk tiga dimensi (three 

dimensional trademark) seperti merek pada produk minuman Coca Cola dan 

Kentucky Fried Chicken. 

Di Australia dan Inggris, defenisi merek telah berkembang luas dengan 

mengikutsertakan bentuk dan aspek tampilan produk di dalamya. Di Inggris 

perusahaan Coca Cola telah mendaftarkan bentuk botol merek sebagai suatu 

='' '-;11ryodin in grnt. I 981 . "Anekn Adi/ik Perindus rrian" Tarsito B'.'l.ndu11 g. fi al. IS 
14 Ok Saidin, Op Cit , ha!. 347 
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merek. Perkembangan ini makin mengindikasikan kesulitan membedakan 

perlindungan merek dengan perlindungan desain produk. Selain itu kesulitan juga 

muncul karena selama ini terdapat perbedaan antara merek dengan barang-barang 

yang ditempeli merek tersebut. Menurut acuan selama ini gambaran produk yang 

direpresentasikan oleh bentuk, ukuran dan warna tidaklah di kategorikan sebagai 

merek. 2 5 Misalnya '"Rumah biru kecil" tidak dapat didaftarkan sebagai suatu 

merek karena menggambarkan bentuk rumah. Kemungkinan untuk mendaftarkan 

merek dengan mempertimbangkan bentuk barang telah menjadi bahan pemikiran 

pada contoh diatas. Tampilan produk mungkin juga tidak dapat didaftarkan 

sebagai suatu merek tapi ini dapat menjadi bahan pertimbangan jika ada produk 

lain yang mungkin memiliki tampilan serupa. Dibeberapa negara, suara, bau, dan 

warna dapat didaftarkan sebagai merek. 

C. Merek Merupakan Bagian Hak Kekayaan Intelektual 

Hak atas merek merupakan salah satu bagian dari hak kekayaan intelektual 

lainnya, maka hak merek JUga merupakan bagian dari hak atas kekayaan 

intelektual. 

Hak Kekayaan Intelektual atau dikenal dengan singkatan HKI, berasal dari 

terjemahan lntelectual Property Rights yang berasal dari hukum sistem Anglo 

Saxon 26
. Pada awalnya lntelectual Property Rights diterjemahkan dengan hak 

milik intelektual, nanmn kemudian pada Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 

"
5 !bid. haL 348 
~" fh irl. hal 245 
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tentang Program Pembangunan Nasional Tahun 2000-2004 diterjemahkan dengan 

hak atas kekayaan intelektual. 

Secara subtantif pengertian Hak Kekayaan lntelektual (HKI) dapat 

dikatakan sebagai hak atas kepemilikan sebagai karya-karya yang timbul alau 

lahir karena adanya kemampuan intelektualitas manusia dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan tekonolgi~11 . Sedangkan Helianti Hilman, dalam makalah yang 

berjudul Manfaat Perlindungan Terhadap Karya Intelektual pada Sistem HKI 

memberikan pengertian bahwa yang dimaksud Hak kekayaan Intelektual adalah 

suatu hak ekslusif yang diberikan oleh negara kepada seseorang atau sekelompok 

orang atau entitas untuk memegang monopoli dalam menggunakan dan 

mendapatkan manfaat dari karya intelektual yang mengandung HKl terse but. 28 

Hak Kekayaan Intelektual ada agar dapat melindungi ciptaan serta invensi 

seseorang dari penggunaan atau peniruan yang dilakukan oleh pihak lain tanpa 

izin.29 Karya-karya intelektual tersebut apakah dibidang ilmu pengetahuan, seni, 

sastra, atau teknologi dilahirkan dengan mengorbankan tenaga, waktu, bahkan 

biaya. Sehingga perlindungan yang diberikan dalam HKI akan menjadikan sebuah 

insentif bagi pencipta dan inventor. 

Hukum HKI mernpakan sebuah hukum yang harus terns mengikuti 

perkembangan tekhnologi untuk melindungi kepentingan pencipta. Kata milik 

27 
Helianti, Hilman. 2004. ' ·Manfiwt Per/indungan Terhadop K.mya lnte/ektua/ pada Sislu n 

HaK!, Disampaikan pada Lokakarya Terbatas tentang "A,fasalah-masalah Kepailitan dan Wmrnsan 
l!dum JJisnis !.ainnya ", 10-l J Februari 1004,Financia ) C!ob, Jakarta. haJ. 45 

28~1· ~ o f)'k~A AO "!'k " , 0 • ' • . ' ,,. • A • ' "' r·~ ·· • 
!"',( oy~ u~mtan_ K .; .!.UU.1. 1a ~ "eKLTy nan 1nu~ t eKrua1 ( ,,uatu t-'enganror ) , · 1 _.L\!ttrnnL, 

Bandung. Hal.56 
29 Ahmad, M. Ram Ii. 2000. " Hak atas Kepemilikan lntele ktt11al: Teori Dasar l'erli11d11ngrm 
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atau kepemilikan dalam HKI memiliki ruang lingkup yang lebih khusus 

dibandingkan dengan istilah kekayaan. Hal ini juga sejalan dengan konsep hukum 

perdata Indonesia yang menerapkan istilah milik atas benda yang dipunyai 

seseorang. 

Hak Kekayaan Intelektual terdiri dari jenis-jtnis perlindungan yang 

berbeda, bergantung kepada objek atau karya intelektual yang dilindungi. Dalam 

perundingan Persetujuan Umum tentang Tarif dan Perdagangan (General 

Agreement on Tarrif and Trade/GAIT), disebutkan bahwa Hak Kekayaan 

Intelektual terdiri dari: 

1. Hak Cipta dan hak-hak yang berkaitan; 

2. Merek; 

3. Indikasi Geografis; 

4. Oesain Industri; 

5. Paten, termasuk perlindungan varietas tanaman; 

6. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu; 

7. Perlindungan terhadap informasi dirahasiakan; 

8. Pengendalian Praktik Praktik Persaingan Curang dalam perjanjian Lisensi. 

Dari pengelompokan diatas, Hak Kekayaan lntelektual (HK.I) pada 

umumnya berhubungan dengan ciptaan dan invensi yang memiliki nilai 

komersial. Merek sebagai salah satu produk dari karya intelektual dapat dianggap 

suatu asset komersial su1tu perusahaan, untuk itu diperlukan perlindungan hukum 

unLuk melindungi karya-karya intelektualitas seseorang. Kelahiran merek diawali 

dari tcmuan-temuan dalam bidang hak kekavaan intelektual lain yang saling 
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berkaitan. Seperti dalam merek terdapat unsur ciptaan, misalnya desain logo, 

desain huruf atau desain angka. Ada hak cipta dalam bidang seni, sehingga yang 

dilindungi bukan hak cipta dalam bidang seni, tetapi yang dilindungi adalah 

mereknya sendiri. 

Merek sangat berharga dalam HKI karena merek dikaitkan dengan kualitas 

dan keinginan konsumen dalam sebuah produk atau servis. Dengan merek, 

seseorang akan tertarik atau tidak tertarik untuk mengkonsumsi sesuatu. Sesuatu 

yang tidak terlihat dalam merek dapat menjadikan pemakai atau konsumen setia 

dengan merek tersebut. Hal inilah yang merupakan hak milik immaterial yang 

terdapat dalam merek. 

D. Pengaturan Hukum Tentang Merek 

Dalam sejarah perundang-undangan merek di Indonesia dapat dicatat 

bahwa pada masa kolonial belanda berlaku Reglement /ndustriele Eigendom 

(RIE). Namun setelah Indonesia merdeka peraturan ini juga dinyatakan berlaku, 

berdasarkan Aturan Peralihan UUD 1945. Ketentuan ini masih terns berlaku, 

hingga akhimya sampai pada akhir tahun 1961, ketentuan tersebut diganti dengan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1961 tentang merek perusahaan dan merek 

pemiagaan yang diundangkan pada tanggal 11 Oktober 1961 dan dimuat dalam 

lembaran Negara Rl Nomor 290 dan penjelasannya dimuat dalam Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 2341 yang mulai berlaku pada bulan November 

196 1. 
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Kedua undang-undang ini mempunyai banyak kesamaan. Perbedaannya 

hanya terletak pada antara lain masa berlakunya merek yaitu sepuluh tahun 

menurut Undang-Undang Merek 1961 dan jauh lebih pendek dari RIE 1912 yaitu 

20 tahun. Perbedaan lain yaitu Undang-Undang Merek Nomor 21 Tahun 196 l 

mengenal penggolongan barang-barang dalam 35 kelas, penggolongan yang 

semacam itu sejalan dengan klasifikasi intemasional berdasarkan persetuj uan 

intemasional tentang klasifikasi barang-barang untuk keperluan pendaftaran 

merek di perancis pada tahun 1957 yang kemudian diubah pada tahun 1967 

dengan perubahan satu kelas untuk penyesuaian dengan keadaan di Indonesia, 

pengklasifikasian yang demikian tersebut tidak dikenal dalam RIE 1912. 

Undang-Undang Merek Nomor 21 Tahun 1961 ini ternyata mampu 

bertahan kurang lebih 31 tahun, untuk kemudian undang-undang ini dengan 

berbagai pertimbangan harus dicabut dan digantikan oleh Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 1992 tentang Merek yang diundangkan dalam Lembaran Negara RI 

Tahun 1992 Nomor 81 dan penjelasannya dimuat dalam Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3490, pada tanggal 28 agustus 1992 . Undang-Undang ini berlaku 

sejak l April 1993. 

Adapun alasan dicabutnya Undang-Undang Merek Nomor 21 Tahun 1961 

itu adalah karena undang-undang tersebut dinilai tidak sesuai dengan 

perkembangan keadaan dan kebutuhan masyarakat dewasa ini. Memang jika 

dilihat undang-undang merek yang barn Tahm; l 992 mengalami banyak 

perubahan dibandingkan dengan Undang-Undang Merek Nomor.21 Tahun 1961 

yaitu mengenai sistem pendaftaran, lisensi, merek kolekti f dan sebagainya. 
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Adapun alasan lain tentang Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1961 hams 

dicabut adalah:30 

1. Merek sebagai alah satu wujud karya intelektual memiliki peranan penting 

bagi kelancaran dan peningkatan perdagangan barang atau jasa. 

2. Undang - Undang Merek Nomor 21 Tahun 1961 dinilai sudah tidak sesuai 

lagi dengan perkembangan keadaan dan kebutuhan. 

Selanjutnya, Undang-Undang Merek Nomor 19 Tahun 1992 diperbaharui 

lagi dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1997 dan kemudian diganti lagi 

pada saat ini Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001. Adapun alasan 

diterbitkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

"Salah satu perkembangan yang kuat dan memperoleh perhatian seksama 

dalam masa sepuluh tahun ini dan kecenderungan yang masih akan 

berJangsung dimasa yang akan datang adalah semakin meluasnya arus 
globalisasi baik bidang sosial, ekcmomi, budaya maupun bidang-bidang 

kehidupan lainnya. Perkembangan tekhnologi informasi dan transportasi 

telah menjadikan kegiatan disektor perdagangan meningkat secara pesat dan 

bahkan telah menempatkan dunia sebesar pasar tunggal bersama". 

Era perdagangan global hanya dapat dipertahankan jika terdapat iklim 

persaingan usaha yang sehat. Oisiini merek memegang peranan yang sangat 

penting yang memerlukan sistem pengaturan yang lebih memadai. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut dan sejalan dengan perjanjian-pei:janjian intemasional yang 

telah diratifikasi Indonesia serta pengalaman melaksanakan administrasi merek, 

diperlukan penyempumaan Undang-Undang Merek yang baru. 

30 Ok~ Saidin ~ (Jp C~it. ha~. 332 
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Berdasarkan perbedaan yang menonjol dalam undang-undang ini 

dibandingkan dengan undang-undang merek yang lama antara lain menyangkut 

proses penyelesaian permohonan. Dalam undang-undang ini, pemeriksaan 

substantif dilakukan setelah pem1ohonan dinyatakan memenuhi syarat secara 

admnistratif. Semula pemeriksaan substantif dilakukan setdah selesainya masa 

pengumuman tentang adanya permohonan, dengan perubahan ini dimaksudkan 

agar dapat lebih cepat diketahui apakah permohonan tersebut disetujui atau 

ditolak, dan memberi kesempatan kepada pihak lain mengajukan keberatan 

terhadap permohonan yang telah disetujui untuk didaftar. Sekarang jangka waktu 

pengumuman dilaksanakan 3 bulan lebih singkat dibandingkan dengan jangka 

waktu pengumuman pada undang-undang merek lama, dengan dipersingkatnya 

jangka waktu pengumuman, secara keseluruhan dipersingkat pula jangka waktu 

penyelesaian permohonan dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat. 31 

Selain perlindungan terhadap merek dagang dan merekjasa dalam undang­

undang merek baru juga diatur perlindungan terhadap indikasi-geografis, yaitu 

tanda yang menunjukan daerah asal suatu bar:ang karena faktor lingkungan 

geografis, terrnasuk faktor alam atau faktor manusia atau kombinasi dari kedua 

faktor tersebut, memberi ciri dan kualitas tertentu pada barang yang 

dihasilkan.Selanjutnya mengingat merek merupakan bagian dari kegiatan 

perekonomian/dunia usaha, penyelesaian sengketa merek memerlukan badan 

peradilan khusus, yaitu Pengadilan Niaga sehingga diharapkan diharapkan 

31 fhid hal 137 
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sengketa merek dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif cepat. Sejalan dengan 

itu, hams pula diatur hukum acara khusus untuk menyelesaikan masalah sengketa 

merek seperti juga bidang hak kekayaan intelektual lainnya. 

Pengaturan intemasioanl yang menyangkut tentang merek adalah traktat 

pendaftaran merek dagang (TRT) tahun 1973. Traktat ini telah dibuat selama 

kenferensi WIPO (organisasi HKI didunia) yaitu perJanJian-peiJanJian 

intemasional yang bersifat mendasar yang mengenai hak kekayaan intelektual 

yang di adak:an di Wina pada tanggal 12 juni 197332
, yang mana traktat merek 

dagang ini memungkinkan diperolehnya pendaftaran internasional dengan satu 

permohonan saja. Pendaftaran TRT tersebut tidak tergantung pada pendaftaran 

sebelurnnya dinegara asalnya. Selanjutnya Konvensi Nice merupakan juga 

perjanjian internasional dibawah naungan WIPO untuk penggolongan barang dan 

jasa secara intemasional tahun 1957, kemudian diubah di Stocholm (1967) dan 

Jenewa (1977). Dengan konvensi ini telah dianut penggolongan barang dan jasa 

secara intemasional yang berlaku terhadap seluruh negara anggota yang telah 

mengadakan perjanjian menurut Konvensi Paris tahun 1883.33 

32 Tim, Lindsey,2000. '·!-fak K ek <.1vaan !nte!ek!ua! Szwtu Pengantm< Aiumni, Bandun g. 
In I. 26 

-'" fhid_ Hal.27 
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BAB III 
TINJAUAN TENTANG PENDAFTARAN MEREK 

A. Pengertian Pendaftaran Merek 

Ada dua sistem yang dianut dalam pendaftaran merek yaitu sistem 

deklaratif dan sistem konstitutif (atributit). Undang-Undang Merek Nomor 15 

Tahun 2001 dalam sistem pendaftarannya menganut sistem konstitutif, sama 

dengan UU sebelumnya yakni UU Nomor 19 Tahun 1992 dan UU Nomor 14 

Tahun 1997. Ini adalah pernbahan yang mendasar dalam UU merek Indonesia, 

yang semula menganut sistem deklaratif menurut UU Nomor 21Tahun1961. 

Secara intemasional ada dikenal empat sistem pendaftaran merek yaitu: 

1. Pendaftaran merek tanpa pemeriksaan merek terlebih dahulu. Menurut sistem 

ini merek dimohonkan pendaftarannya segera didaftarkan asal syarat-syarat 

permohonannya telah dipenuhi antara lain pembayaran biaya permohonan, 

pemeriksaan dan pendaftaran. Tidak diperiksa apakah merek tersebut 

memenuhi syarat-syarat lain yang ditetapkan dalam undang-undang, misalnya 

tidak diperiksa apakah merek tersebut _pada keseluruhannya atau pada 

pokoknya ada persamaan dengan merek yang telah didaftarkan untuk barang 

sejenis atas nama orang lain. Sistem ini dipergunakan misalnya oleh Negara 

Perancis, Belgia dan Rurnania. 

2. Pendaftaran dengan pemeriksaan merek terlebih dahulu. Sebelum dida_ftarkan 

merek yang bersangkutan terlebih dahulu diperiksa mengenai syarat-syarat 

permohonannya maupun syarat-syarat mengenai merek itu sendiri. Hanya 
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merek yang memenuhi syarat dan tidak mempunyai persamaan pada 

keseluruhan atau pada pokoknya dengan rnerek yang telah didaftarkan untuk 

barang sejenis atas nama orang lain dapat didaftarkan. Misalnya sistem ini 

dianut oleh Amerika Serikat, Jerman, lnggris, Jepang dan lndonesia. 

3. Pendaftaran dengan pengumuman sementara. Sebelum merek yang 

bersangkutan didaftarkan, merek itu diumumkan lebih dahulu untuk memberi 

kesempatan kepada pihak lain mengajukan keberatan-keberatan tentang 

pendaftaran merek tersebut. Sistem ini dianut oleh Negara antara lain Spanyol, 

Colombia, Mexico, Brazil dan Australia. 

4. Pendaftaran merek dengan pemberitahuan terlebih dahulu tentang adanya 

merek-merek terdaftar lain yang ada persamaannya. 

Permohonan pendaftaran merek diberitahu bahwa mereknya mempunyai 

persamaan pada keseluruhan atau pada pokoknya dengan merek yang telah 

didaftarkan terlebih dahulu untuk barang sejenis atau nama orang lain. 

Walaupun demikian, jika pemohon menghendaki pendaftaran mereknya, maka 

mereknya itu didaftarkanjuga. Ini dipakai oleh Negara Swiss. 

Pendaftaran merek dalam hal ini adalah untuk memberikan status bahwa 

pendaftaran dianggap sebagai pemakai pertama sampai ada orang lain yang 

membuktikan sebaliknya. 

Berbeda dengan sistem deklaratif dan sistem konstitutif barn akan 

menimbulkan hak apabila telah didaftarkan oleh si pemegang. Oleh karena itu 

karena dalarn sistem ini pendaftaran adalah mcrupakan suatu keharusan.34 

34/bid. ha!.3 63 
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Dalam sistem deklaratif titik berat diletakkan atas pemakaian pertama. 

Siapa yang memakai pertama sesuatu merek dialah yang dianggap berhak 

menurut hukum atas merek bersangkutan. Jadi pemakaian pertarna yang 

menciptakan hak atas merek, bukru1 pendaftaran. Pendaftaran dipandang hanya 

memberikan suatu hak prasangka menurut hukum, dugaan hukum bahwa orang 

yang rnendaftar adalah si pernakai pertama yaitu adalah yang berhak atas rnerek 

bersangkutan. T eta pi apabila lain orang dapat membuktikan bahwa ialah yang 

rnernakai pertama hak tersebut, maka pendaftarannya bisa dibatalkan oleh 

pengadilan dan sering kali terjadi. 

Hanya orang yang didaftarkan sebagai pemilik yang dapat memakai dan 

rnernberikan orang lain hak untuk ·memakai (dengan sistem lisensi). Tetapi tidak _ 

rnungkin orang lain memakainya. Dan jika tidak di daftar, tidak ada perlindungan 

sama sekali karena tidak ada hak atas merek. 

Oleh karena itu kiranya semakin jelas sistem deklaratif tidak dapat lagi 

dipertahankan sebab tidak sesuai dengan situasi dan kondisi kita saat ini. Sistem 

deklaratif yang dianut oleh Undang-Undang Merek Tahun 1961 temyata kurang 

menjamin adanya kepastian hukum atas merek, hal ini dapat dilihat dari ketentuan 

Pasal 2 UU Nomor 21 Tahun 1961 yang menyatakan bahwa yang berhak atas 

suatu merek adalah orang yang memakai pertama merek tersebut dan bukanlah 

suatu jaminan atas hak merek. Pendaftaran merek hanyalah merupakan status 

anggapan bahwa rnerek yang telah mendaftarkan mereknya adalah yang memakai 

pertama merek tersebut sehingga sewaktu-waktu merek yang telah didaftarkan 
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oleh seseorang dapat saja diganggu gugat oleh orang yang merasa lebih berhak 

atas merek tersebut. 

Hal lain juga perlu diperhatikan bahwa sebagai negara yang berdasarkan 

oleh hukum, dimana ciri dari negara hukurn salah satu adalah adanya kepastian 

hukum. Maka sudah sewajarnyalah negara Indonesia juga mengusahakan 

kepastian hukum dalam hal pendaftaran merek yaitu dengan mengganti sistem 

pendaftaran merek yang dianut oleh UU Merek Nomor 21 Tahun 1961 yaitu 

sistem deklaratif dengan sistem konstitutif (atributit) sebab dengan sistem ini akan 

lebih terjamin. Oleh karena orang yang mereknya sudah didaftar tidak dapat 

diganggu gugat lagi oleh orang lain. Dengan perkata lain, yang telah 

mendaftarkan mereknya tidak akan rnerasa was-was lagi terhadap tuntutan dari 

orang lain, sebab dengan pendaftaran mereknya itu ia telah dilindungi oleh 

Undang-Undang sebagaimana diatur dalam Pasal 3 UU Nomor 15 Tahun 2001 

tentang Merek. 

Selanjutnya Pasal 4 UU Nomor 15 Tahun 2001 tentang merek 

menyebutkan bahwa: "Merek tidak dapat didaftar atas dasar permohonan yang 

diajukan oleh pemohon yang beritikad tidak baik". Satu hal lagi yang perlu 

mendapat perhatian adalah mengenai penndaftaran merek yang dianut oleh 

Undang-Undang Merek yaitu mengenai tempat pendaftaran merek. Hal itu adalah 

penting mengingat wilayah Indonesia sangat luas. Adalah lebih baik apabila 

tempat pendaftaran itu diadakan perwakilannya di daerah (provinsi). Tujuannya 

Vi 
adalah untuk mempermudah seseorang dalam mendaftarkan mereknya.--

35 !bid. hal.368 
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B. Prosedur Permohonan Pendaftaran Merek 

Tentang tata cara pendaftaran merek di Indonesia menurut Undang­

Undang Merek Nomor 15 Tahun 2001 diatur dalam Pasai 7 yang menentukan 

bahwa: 

1. Permohonan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia kepada 

Direktorat Jenderal dengan mencantumkan: 

a. Tanggal, bulan dan tahun; 

b. Nama lengkap, kewarganegaraan dan alamat pemohon; 

c. Nama lengkap dan alamat kuasa apabila permohonan diajukan melalui 

kuasa; 

d. Wama-wama apabila merek yang dimohonkan pendaftarannya 

menggunakan unsur-unsur wama ; 

e. Nama negara dan tanggal penerimaan merek yang pertama kali dalam hal 

permohonan diajukan dengan hak prioritas. 

2. Permohonan ditanda tangani pemohon atau kuasanya. 

3. Pemohon dapat terdiri dari satu orang atau beberapa orang secara bersama 

atau badan hukum. 

4. Permohonan dilampiri dengan bukti pembayaran biaya. 

5. Dalam hal permohonan diajukan oleh lebih dari satu orang pemohon yang 

secara bersama-sama berhak atas merek tersebut, semua nama pemohon 

dicantumkan dengan memilih salah satu alamat sebagai alamat mereka. 

6. Dalam hal pem1ohonan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (5), 

pennohonan tersebut di tanda tangani oleh salah satu dari pcmohon yang 
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berhak atas merek tersebut dengan melampirkan persetujuan tertulis dari para 

pemohon yang mewakilan. 

7. Dalam pennohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diajukan melalui 

kuasanya, surat kuasa untuk itu ditanda tangani oleh semua pihak yang berhak 

atas merek tersebut. 

8. Kuasa sebagaimana dimaksud pada ayat (7) adalah Konsultan Hak Kekayaan 

Intelektual. 

9. Ketentuan mengenai syarat-syarat untuk dapat diangkat sebagai Konsultan 

Hak Kekayaan Intelektual diatur dengan Peraturan Pemerintah, sedangkan tata 

cara pengangkatannya diatur dalam Keputusan Presiden. 

Surat permintaan pendaftaran merek tersebut harus ditanda tangani oleh 

pemilik merek atau kuasanya. Jika pennintaan pendaftaran merek tersebut 

diajukan lebih dari satu orang atau diajukan oleh badan hukum yang secara 

bersama-sama berhak atas merek tersebut maka nama orang-orang atau badan 

hukum yang mengajukan permintaan tersebut hams dicanturnkan semuanya 

dengan memilih salah satu alamat sebagai alamat mereka. N amun untuk 

penandatangannya harus ditetapkan salah seorang dari mereka atau badan hukum 

tersebut dengan melampirkan persetujuan tertulis dari orang-orang atau badan 

hukum yang lain yang tidak ikut menandatangani tetapi jika pendaftaran merek itu 

diajukan melalui kuasanya, maka surat kuasa untuk itu harus ditanda tangani oleh 

semua orang yang berhak atas merek tersebut. 

Surat permohonan diatas juga harus dilengkapi dengan: 
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1. Surat pemyataan bahwa merek yang dimintakan pendaftarannya adalah 

miliknya; 

2. Etiket merek yang bersangkutan; 

3. Tambahan berita negara yang memuat akta pendirian badan hukum atau 

salinan yang sah akta pendrian badan hukum, apabila pemilik merek adalah 

badan hukum. 

4. Surat kuasa apabila pennintaan pendaftaran merek melalui kuasa dan; 

5. Pembayaran seluruh biaya dalam rangka pennintaan pendaftaran merek yang 

jenis dan besamya ditetapkan dengan Keputusan Menteri, Pasal 10 ayat ( 1) U 

Nomor 15 Talmn 2001 tentang Merek. 

Selanjutnya dapat dikatakan pula bahwa, etiket merek yang menggunakan 

bahasa asing dan atau di dalamnya terdapat huruf selain latin atau angka yang 

tidak lazim digunak:an dalam bahasa Indonesia, wajib disertai terjemahannya 

dalam bahasa Indonesia, dalam huruf latin atau angka yang lazim digunakan 

dalarn bahasa Indonesia serta pengucapannya dalam ejaan latin. Ketentuan ini 

lebih lanjut untuk kepentingan pemeriksaan dan untuk perlindungan masyarakat. 

Selanjutnya diterangkan bahwa permintaan pendaftaran merek yang 

diajukan oleh pernilik atau yang berhak atas hak merek yang bertempat tinggal 

atau berkedudukan tetap di luar wilayah RI, wajib diajukan melalui kuasanya di 

Indonesia. Pasal 10 ayat (1) UU Nomorl5 Tahun 2001. Pemilik atau yang berhak 

atas rnerek tersebut wajib pula menyatakan dan memilih tempat tinggal kuasanya 

sebagai alamat di Indonesia, Pasal 10 ayat (2). 
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Apabila diajukan dengan hak prioritas harus diajukan dalam waktu paling 

lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal penerimaan permohonan 

pendaftaran merek yang pertama sekali di terima di negara lain yang merupakan 

anggota Agreement Establishing the World Trade Organization, dan Konvensi 

Paris, Pasal 11UUNomor15 Tahun 2001. 

Yang dimaksud Konvensi Intemasional adalah Konvensi Paris Tahun 

1883 beserta segala perjanjian lain yang mengubah atau melengkapinya memuat 

beberapa ketentuan sebagai berikut: 

1. Jangka waktu untuk mengajukan permintaan pendaftaran merek dengan 

menggunakan hak prioritas adalah enam bulan; 

2. Jangka waktu enam bulan tersebut sejak tanggal pengaJuan permintaan 

pertama dinegara asal atau salah satu negara anggota konvensi paris; 

3. Tanggal pengajuan tidak termasuk dalam perhitungan jangka waktu enam 

bulan; 

4. Jangka waktu terakhir adalah hari libur atau hari di mana kantor merek tutup, 

maka pengajuan permintaan pendaftaran merek di mana perlindungan 

dimintakan, jangka waktu diperpanjang sampai pada permulaan hari ke1ja 

berikutnya. 

Pasal 12 Undang-UndangNomor 15 Tahun 2001 dikatakan bahwa: 

1. Selain harus memenuhi ketentuan diatas, permohonan dengan menggunakan 

hak prioritas ini wajib dilengkapi dengan bukti tentang penerimaan 

permohonan pendaftaran merek yang pertama kali yang menimbulkan hak 

priori tas terse but. 
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2. Bukti hak prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hams diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia. 

3. Dalam hal ketentuan pada ayat (1) dan ayat (2) tidak dipenuhi dalam waktu 

paling lama 3 (tiga) bulan setelah berakhirya hak meng~jukan permohonan 

dengan menggunakan hak prioritas sebagaimana dimaksud, pennohonan 

tersebut tetap diproses, namun tanpa menggunakan hak prioritas. 

Bukti hak prioritas berupa surat permohonan pendaftaran beserta tanda 

penerimaan pennohonan tersebut yang juga memberikan penegasan tentang 

tanggal penerimaan permohonan. Dalam hal yang disampaikan berupa salinan 

atau foto copy surat atau tanda penerirnaan, pengesahan atas salinan atau foto 

copy surat atau tanda penerimaan tersebut diberikan oleh Direktorat Jenderal 

apabila permohonan diajukan untuk pertama kali. 

Subjek hukum (perorangan maupun badan hukum) yang telah 

mendapatkan hak secara prioritas akan dilindungi haknya dinegara luar (negara di 

mana yang bersangkutan mendaftarkan hak prioritasnya) seperti ia mendapatkan 

perlindungan di negaranya sendiri. 36 

Tenggang waktu enam bulan cukup panjang bagi pemegang hak prioritas 

untuk membatalkan para pendaftar merek yang sama di negara lain. Kemudian 

kantor rnerek sifatnya mengumumk:an pennintaan pendaftaran merek yang telah 

memenuhi persyaratan, berlangsung selama enam bulan dengan menempatkan 

pada papan pengumuman yang khusus dan dapat dengan mudah serta jelas dilihat 

oleh masyarakat dan dalam Berita Resmi Merek yang diterbitkan secara berkala 

30 fhit/. hil l 372 
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oleh kantor merek. Selanjutnya disebutkan bahwa selama jangka waktu 

pengumuman setiap orang dapat mengajukan secara tertulis keberatan atas 

permintaan merek yang bcrsangkutan apabila terdapat alasan yang cukup discrtai 

bukti bahwa mcrck itu adalah merek yang bertcntangan dengan Pasal 5 dan 6 UU 

Nomor 15 Tahtm 2001 tcntang Merck. 

Setelah selesainya masa pengumuman dan setelah ditcrimanya penjclasan 

atau sanggahan, kantor merek melakukan pcmcriksaan substantif dalam waktu 

selambat-lambatnya 12 (dua belas) bulan tcrhitung sejak tanggal berakhirnya 

pengumuman atau dalam hal ada keberatan tanggal berakhimya jangka waktu 

untuk menyampaikan sanggahan (Pasal 25 UU Nomor 15 Tahun 2001). Apabila 

permintaan itu disetujui maka kantor merek: 

1. Dalam hal tidak ada keberatan, Dircktorat Jenderal menerbitkan dan 

mcmberikan Sertifikat Merck kepada pcmohon atau kuasanya paling lama 

dalam waktu 30 hari terhitung sejak tanggal berakhimya waktu pengumuman. 

2. Dalam hal keberatan tidak dapat diterima, Direktorat Jenderal menerbitkan 

dan memberikan Sertifikat Merek kepada pemohon atau kuasanya dalam 

waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal permohonan 

tersebut disetujui untuk didaftar dalam Daftar Um um Merek. 

3. Sertifikat merek yang dimaksud memuat: 

a. Nama dan alamat lengkap pemilik merek yang terdaftar; 

b. Nama dan alamat kuasa, dalam hal permohonan diajukan berdasarkan 

Pasal l 0 UU Nomor 15 Tahun 200 l ten tang Merek; 

c. Tanggal pengajuan dan tanggal penerimaan; 
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d. Nama negara dan tanggal permohonan yang pertama kali apabila 

perrnohonan tersebut diajukan dengan menggunakan hak prioritas~ 

e. Etiket merek yang didaftar, termasuk keterangan yang mengenai macam 

wama apabila merek tersebut menggunakan unsur warna, dan apabila 

merek menggunakan merek asing dan/atau huruf selain huruf latin 

dan/atau angka yang lazim digunak:an dalam bahasa Indonesia disertai 

terjemahannya dalam bahasa Indonesia, huruf latin dan angka yang lazim 

digunak:an dalam bahasa Indonesia serta cara pengucapannya dalam ejaan 

latin; 

f. Nomor dan tanggal pendaftaran; 

g. Ke las dan j enis barang dan/atau jasa yang mere kn ya di daftar dan; 

h. Jangka waktu berlakunya pendaftaran merek. 

4. Setiap pihak dapat mengajukan permohonan untuk memperoleh petikan resmi 

Sertifikat Merek yang terdaftar dalam Daftar Umum Merek dengan membayar 

biaya (Pasal 27 UU Nomor 15 Tahun 2001). 

Khusus mengenai sertifikat merek ini adalah merupakan konsekuensi dari 

sistem pendaftaran konstitutif. Seorang hanya dapat membuktikan bahwa 

mereknya sudah terdaftar adalah melalui sertifikat merek, yang sekaligus sebagai 

bukti kepemilikannya. Sedangkan untuk pengumurnan dilakukan dengan 

mencantumkannya pada Berita Resmi Merek. Ini suatu hal yang baru. Dahulu 

pendaftaran itu dicatat pada Tambahan Berita Negara. 

Dalam hal pendaftaran merek ditolak, maka keputusan tersebut 

diberitahukan secara tertulis kepada orang atau badan hukum yang mengajukan 
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permintaannya atau kuasanya dengan menyebutkan alasan-alasannya. Terhadap 

masalah ini dapat diajukan banding pada komisi banding merek, bukan pada 

pengadilan negeri. Permohonan banding dapat diajukan terhadap penolakan 

permohonan yang berkaitan dengan alasan dan dasar pertimbangan mengenai hal­

hal yang bersifat substantif. 

Permohonan banding diajukan secara tertulis oleh pemohon atau kuasanya 

kepada komisi banding merek dengan tembusan yang disampaikan kepada 

Direktorat Jenderal dengan dikenai biaya. Permohonan banding diajukan dengan 

menguraikan secara lengkap keberatan serta alasan terhadap penolakan 

permohonan sebagai basil pemeriksaan substantif. Alasan tersebut harus tidak 

merupakan perbaikan a.tau penyempumaan permohonan yang ditolak. 

Permohonan banding diajukan paling lama dalam waktu 3 (tiga) bulan 

terhitung sejak tanggal pemberitahuan penolakan permohonan. Apabila jangka 

waktunya telah lewat tanpa adanya permohonan banding, penolakan perrnohonan 

dianggap diterima oleh pemohon. Dalam hal penolakan permohonan telah 

dianggap diterima, Direktorat Jenderal mencatat dan mengumumkan penolakan 

itu. 

Komisi banding merek adalah badan khusus yang independen dan berada 

di lingkungan departemen yang membidangi hak kekayaan intelektual. Komisi 

banding merek terdiri atas seorang ketua merangkap anggota, seorang wakil ketua 

merangkap anggota dan anggota yang terdiri atas beberapa ahli di bidang yang 

diperlukan serta perneriksaan senior. Anggota komisi banding merek tersebut 

diangkat dan diberhentikan oleh Mcnteri untuk masa jabatan 3 tahun. Ketua dan 
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wakil ketua dipilih dari dan oleh para anggota komisi banding merek. Untuk 

memeriksa permohonan banding, komisi banding merek membentuk majelis yang 

berjumlah ganjil sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang, satu diantaranya adalah 

seorang pemeriksa senior yang tidak melakukan pemeriksaan substantif terhadap 

permohonan. 37 

Susunan organisasi, tugas dan fungsi komisi banding merek diatur lebih 

lanjut dengan peraturan pemerintah. Keputusan komisi banding merek diberikan 

dalam waktu selambat-lambatnya tiga bulan sejak tanggal penerimaan permintaan 

banding. Keputusan komisi banding merek bersifat final , baik secara administratif 

maupun substan~if. Keputusan yang bersifat final berarti tidak dapat diperiksa lagi 

dengan instansi lain. 

Dalam hal komisi banding merek mengabulkan permintaan banding, 

kantor merek melaksanakan pendaftaran dan memberikan Sertifikat Merek 

dengan cara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 UU Nomor 15 Tahun 2001 

teP-tang Merek. Keputusan komisi banding merek diberikan dalam waktu paling 

lama 3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal permintaan permohonan banding. 

Dalarn hal komisi banding merek mengabulkan permohonan banding 

Direktorat Jenderal melaksanakan pengurnuman, kecuali terhadap permohonan 

yang telah diumumkan dalam Berita Resmi Merek. Dalam hal komisi banding 

rnerek menolak permohonan banding, pemohon atau kuasanya dapat mengajukan 

gugatan atas putusan penolakan permohonan banding kepada Pengadilan Niaga 
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dalam waktu paling lama 3 bulan terhitung sejak tanggal diterimanya keputusan 

penolakan tersebut. 

C. Faktor-Faktor Merek Tidak Dapat Didaftarkan dan Ditolak 

Menurut Undang-Undang Merek yang tidak dapat didaftarkan sebagai 

merek adalah: 

I. Merek yang permohonannya didasarkan dengan itikad tidak baik 

2. Merek yang bertentangan dengan moral, perundang-undangan dan ketertiban 

um um. 

3. Merek yang tidak memiliki daya pembeda 

4. Tanda-tanda telah menjadi milik umum 

5. Merek yang semata-mata menyampaikan keterangan yang berhubungan dengan 

barang a tau j asa. 38 

Telah dsebutkan cli atas bahwa salah satu alasan merek tidak dapat 

didaftarkan adalah atas dasar permohonan merek yang didaftarkan dengan itikad 

tidak baik. Permohonan yang beritikad baik adalah pemohon yang mendaftarkan 

mereknya secara layak dan jujur tanpa ada niat apapun untuk membonceng, 

meniru atau menjiplak ketenaran merek pihak lain demi kepentingan usahanya 

yang berakibat kerugian pada pihak lain itu atau menimbulkan kondisi persaingan 

curang, rnengecoh atau menyesatkan konsumen. 

38 Suryo, Tomi. 201 t. " Hak Kekc..yaan lntc/cktuat", PT.A!umni,Bandung. hal.134 
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Merek juga tidak dapat didaftarkan apabila merek tersebut mengandung 

salah satu unsur: 

1. Bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, moralitas 

agama, kesusilaan atau ketertiban umum; 

Termasuk dalam pengertian be11entangan dengan moralitas agama, kesusilaan 

atau ketertiban umum adalah apabila penggunaan tanda tersebut dapat 

menyinggung perasaan, kesopanan, ketentraman, atau keagamaan dari 

khalayak umum atau dari golongan masyarakat tertentu. 

2. Tidak memiliki daya pembeda; 

Tanda dianggap tidak memiliki daya pembeda apabila tanda tersebut terlalu 

sederhana seperti satu tanda garis atau satu tanda titik, ataupun terlalu rumit 

sehingga tidak jelas. 

Salah satu kategori merek tidak dapat didaftarkan adalah karena tidak: 

memiliki daya pembeda. Karena pendaftaran merek berkaitan dengan pemberian 

monopoli atis nama atau simbol (atau dalam bentuk lain), para pejabat hukum di 

seluruh dunia enggan memberikan hak eksklusif atas suatu merek kepada pelaku 

usaha. Hal ini disebabkan karena pemberian hak eksklusif tadi akan menghalangi 

untuk menggunakan merek tersebut. Oleh karena itu, sebuah merek harus 

memiliki daya pembeda yang data membedakan barang atau jasa dari pelaku 

usaha tersebut dengan barang atau jasa pelaku usaha lain sejenis. 

Sebuah merek yang tidak memiliki daya pembeda melalui penggunaan 

berkelaJ1jutan. Sebuah merek yang tidak memiliki daya pembeda secara spesifik 

dapat didaftarkan sebagai merek jika merek tersebut telah digunakan dalam 
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jangka waktu yang lama sehingga dianggap memiliki daya pembeda. Akibat 

pemakaian sebuah merek secara terus menerus, para pelanggan dapat 

rnembedakan merek itu dengan merek lain meskipun merek tersebut tidak 

memiliki daya pembeda pada awal pemakainnya. Jadi merek-merek seperti m1 

dapat didaftarkan. 

1. Telah menjadi milik umum; 

Salah satu contoh merek seperti ini adalah tanda tengkorak di atas dua tulang 

yang bersilang, yang secara umum telah diketahui sebagai tanda bahaya. 

Tanda seperti itu adalah tanda yang bersifat umum dan telah menjadi milik 

wnum. Oleh karena itu tidak: dapat digunak:an sebagai merek. 

2. Merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau 1asa yang 

dimohonkan pendaftarannya. 

Merek tersebut berkaitan atau hanya menyebutkan barang atau jasa yang 

dimohonkan pendaftarannya, contohnya merek kopi atau gambar kopi untuk 

jenis barang kopi atau untuk produk kopi. 

Permohonan merekjuga hams ditolakjika: 

1. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhan dengan merek yang 

sudah terdaftar milik orang lain dan digunakan dalam perdagangan barang 

ataujasa yang sama. 

2. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhan dengan merek 

terkenal milik pihak lain untuk barang dan I ataujas3 sejenis. 

3. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhan dengan indikasi 

geografis yang sudah dikenal. 
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4. Nama dan foto dari orang terkenal, tanpa izin darinya 

5. Tanda atau cap atau stempel resmi tanpa persetujuan tertulis dari pihak 

berwenang. 39 

Dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang merek juga 

dijelaskan mengapa pendaftaran merek harus ditolak. Berdasarkan Pasal 6 

dikatakan bahwa: 

1. Permohonan merek hams ditolak oleh Direktorat Jenderal apabila merek 

terse but: 

a. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan merek 

pihak lain yang sudah terdaftar lebih dahulu untuk barang dan/atau jasa 

Yang dimaksudkan persamaan pada pokoknya adalah kemiripan yang 

disebabkan oleh adanya unsur-unsur yang menoajol antara merek yang 

satu dengan merek yang lain, yang dapat menimbulkan kesan adanya 

persamaan baik mengenai bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau 

kombinasi antara unsur-unsur ataupun persamaan bunyi ucapan yang 

terdapat dalam merek-merek tersebut. 

b. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan merek 

yang sudah terkenal milik pihak lain untu barang dan /ataujasa sejenis; 

Penolakan permohonan yang mempunyai persaman pada pokoknya atau 

keseluruhan dengan merek terkenal untuk barang dan/ atau jasa yang 

sejenis dilakukan dengan memperhatikan pengetahuan umum masyarakat 

39 Ibid. hal. 13 5 
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mengenai merek tersebut dibidang usaha yang berangkutan. Disamping 

itu, diperhatikan pula reputasi merek terkenal yang diperoleh karena 

promosi yang gencar dan besar-besaran, investasi di beberapa negara di 

dunia yang dilakukan oleh pemiliknya, dan disertai bukti pendaftaran 

merek tersebut di beberapa negara. Apabila hal-hal di atas belum dianggap 

cukup, Pengadilan Niaga dapat memerintahkan lembaga yang bersifat 

mandiri untuk melak:ukan survei guna memperoleh kesimpulan mengenai 

terkenal atau tidak:nya merek yang menjadi dasar penolakan. 

c. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau kesuluruhannya dengan 

indikasi-geografis yang sudah dikenal. 

2. Ketentuan yang dimaksud pada ayat (10) huruf b dapat pula diberlakukan 

terhadap barang dan/ atau jasa yang tidak sejenis sepanjang memenuhi 

persyaratan tertentu yang akan ditetapkan lebih lanjut dengan Peraturan 

Pemerintah. 

3. Permohonan juga harus ditolak oleh Direktorat Jenderal apabila merek 

terse but: 

a. Merupakan atau menyerupai nama orang terkenal, foto, atau badan hukum 

yang dimiliki orang lain, kecuali atas persetujuan tertulis dari yang berhak; 

Yang dimaksud dengan nama badan hukum adalah nama badan hukum 

yang digunakan sebagai merek dan terdaftar dalam Daftar Umum Merek. 

b. Merupakan tiruan atau menyerupai nama atau singkatan nama, bendera, 

lambang atau simbol negara atau lambing nasional maupun internasional, 

kecuali atas persetujuan tertulis dari pihak yang berwenang; 
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Yang dimaksud lembaga nasional termasuk organisasi masyarakat ataupun 

organisasi sosial politik. 

c. Merupakan tiruan atau menyerupai tanda atau cap atau stempel resmi yang 

digunakan oleh negara atau lembaga pemerintah. kecuali atas persetujuan 

tertulis dari pihak yang berwenang. 

D. Perlindunga:n Hukum Bagi Pemegang Merek Yang Telah Terdaftar 

Sistem perlindungan merek dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 

menganut sistem konstitutif, artinya siapa yang mendaftar pertama dia yang akan 

dilindungi dan hanya merek-merek yang terdaftar saja yang dilindungi oleh 

hukum. Hal ini dapat dilihat pada Pasal 3 Undang-Undang Merek menyebutkan 

hak atas merek adalah hak eksklusif yang diberikan negara kepada pemilik merek 

yang terdaftar dalam daftar umum merek untuk jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan sendiri merek tersebut atau memberi izin kepada pihak lain untuk 

menggunakannya, merek terdaftar mendapat perlindungan hukum untuk jangka 

waktu 10 tahun sejak tanggal penerimaan dan jangka waktu itu dapat 

diperpanjang, hal ini diatur dalam Pasal 28 Undang-Undang Merek Nomor 15 

Tahun 2001. 

Perlindungan merek terkenal merupakan salah satu aspek dari hukum 

merek. Ciri utama dari merek terkenal adalah bahwa reputasi merek tidak hams 

terbatas pada produk te11entu atau jenis produk tertentu. Perlindungan yang 

diberikan oleh undang-undang merek terhadap merek terkenal merupakan 

pengakuan terhadap keberhasilan pemilik merek dan menci ptakan image eksklusi f 
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dari produknya yang diperoleh melalui pengiklanan atau penjualan produk­

produknya secara langsung. 

Teori mengenai pencemaran merek terkenal (dilution theory) tidak 

mensyaratkan adanya bukti telah terjadi kekeliruan dalarn menilai sebuah 

pelanggaran merek terkenal. Perlindungan didasarkan pada nilai komersil atau 

nilai jual merek dengan cara melarang pemakaian yang dapat mencemarkan nilai 

eksklusif dari merek atau menodai daya tarik merek terkenal tersebut. 

Untuk merek terkenal, pendaftarannya baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri yaitu negara-negara yang telah meratifikasi GATT, WTO, Konvensi Paris, 

maka mereka wajib menolak pendaftaran merek orang lain, selain pemilik asli 

merek terse but. 40 

40 :\bi Jumroh Harahap. Op Cit . lnl. 36 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

66 

1. Pengaturan tentang merek diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 1961 kemudian diganti dengan Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 1992 kemudian dirubah kembali berdasarkan Undang-Undang 

N ornor 14 Tahun 1997, namun tidak diberlakukan lagi dan sampai saat 

ini diganti engan Undang-Undang Nornor 15 Tahun 2001 dan dalam 

lingkup narnun secara intemasional dilindungi oleh traktar pendaftaran 

merek dagang (TRT) pada tahun 1973. Traktak ini telah dibuat selarna 

konferensi WIPO di Wina pada tanggal 12 Juni 1973 , dan juga 

berdasarkan Konvensi Paris pad a tahun 18 83. 

2. Faktor-faktor penyebab alasan merek tidak dapat didaftarkan karena 

permohonan yang diajukan pemohon didasarkan dengan itikad tidak 

baik. Selain itu adalah rnerek tidak dapat didaftarkan karena 

bertentangan dengan dengan peraturan perundang-undangan, moralitas 

agama, kesusilaan dan ketertiban umum, tidak memiliki daya pembeda 

dengan merek yang sudah terdaftar, karcna telah rnenjadi milik urnum 

dan juga merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa 

yang dimohonkan pcndaftarannya. 

Selain itu pendaftaran merek juga harus ditolak oleh Direktorat 

.Jendcrnl apabila merek tersebut tvlempunyai persarnaan pada pokoknya 
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atau keseluruban dengan merek yang sudah terdaftar rnilik orang lain 

dan digunakan dalam perdagangan barang atau jasa yang sama. 

Mernpunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhan dengan merek 

terkcnal milik pihak lain untuk barang dan I a1au jasa sc,1en1s. 

Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhan dengan 

indikasi geografis yang sudah dikenal, menyerupai nama dan foto dari 

orang terkenal, tanpa izin darinya se1ia merupakan tiruan atau 

menyerupai tanda atau cap atau stempel resmi tanpa persetujuan 

tertulis dari pihak berwenang. 

3. Akibat hukum yang diperoleh atas pendaftaran merek yang didasarkan 

dengan itikad tidak baik adalah dengan pembatalan merek yang 

bersangkutan tersebut oleh pihak Direktorat Jenderal Merek. Karena 

kepemilikan Merek timbul dengan adanya Sertifikat Merek yang 

diterbitkan oleh pihak Direktorat Jenderal Merek. Namun, jika dalam 

pencrbitan tersebut ada pihak yang merasa keberatan dan dirugikan 

dan dapat membuktikan atas pendaftaran rnerek yang didasarkan 

dengan itikad tidak baik, maka Sertifikat Merek yang diterbitkan 

tersebut dapat dibatalkan. 

B. Saran 

1. Pcmerintah seyogianya melakukan sosialisasi kepada masyarakat l uas 

tentang adanya pcraturan perundang-undangan yang harus di ikuti dan 

dipatuhi khususnya mengenai Merck. Agar masymakat talrn tentang 
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prosedur clan ketentuan mengenai merek dan tidak mcnyalahgunakan 

merek tersebut untuk hal yang tidak baik yang dapat merugikan pihak 

lain. 

2. Sebagai rnas yarakat Indonesia sebaiknya kita harus lebih 1-.:reatif dalarn 

rnembuat hasil karya yang dapat membantu prestasi kita dan tentunya 

bagi Negara Indonesia sendiri agar memiliki hak eksklusif dari hasil 

karya yang kita buat dan dapat membantu perekonomian sendiri dan 

juga perekonomian negara kita Indonesia. 

3. Masyarakat Indonesia harus diberikan semangat, sebagai masyarakat 

harus mengurangi mengikuti basil karya orang lain dan membuat hasil 

karya sendiri. Karena jika meniru basil karya orang lain akan mendapat 

akibat hukuman yang diperoleh atas ha! yang dilakukan. Jadi sebagai 

masyarakat harus mendidik anak-anak bangsa menjadi lebih maju dan 

berkreatif dalam mengembangkan bakatnya. 
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